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ABSTRAK
 

Seperti yang telah diketahui bahwa mayoritas umat Indonesia adalah beragama 

Muslim, sementara tingkat kemiskinan di Indonesia setiap tahunnya cenderung 

menurun. Diharapkan program zakat produktif dapat membantu mengentaskan 

kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

jumlah zakat, pengeluaran, jumlah anggota keluarga dan pendampingan terhadap 

pendapatan mustahik zakat produktif BANAS Kota Yogyakarta. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu para mustahik zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta 

periode 2 tahun 2018 sebanyak 39 mustahik. Sampel yang digunakan adalah 

seluruh populasi yang ada yaitu sebanyak 39 mustahik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan angket. Model penelitian ini dianalisis dengan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan jumlah zakat terhadap pendapatan 

mustahik zakat produktif. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengeluaran 

terhadap pendapatan mustahik zakat produktif.(3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan jumlah anggota keluarga terhadap pendapatan mustahik zakat 

produktif. (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan pendampingan terhadap 

pendapatan mustahik zakat produktif. Nilai R
2
 sebesar 0,932913 menunjukkan 

bahwa sebesar 93,29% variabel pendapatan mustahik zakat produktif dipengaruhi 

oleh jumlah zakat, pengeluaran, jumlah anggota keluarga, dan pendampingan. 

Sedangkan 6,71% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Pendapatan Mustahik Zakat Produktif, Jumlah Zakat, Pengeluaran, 

Jumlah Anggota Keluarga, dan Pendampingan 
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ABSTRACT 

 

As is well known that the majority of Indonesian people are Muslim, while the 

poverty rate in Indonesia tends to decrease every year. It is hoped that the 

productive zakat program can help alleviate poverty.This study aims to determine 

how the influence of the amount of zakat, expenditure, number of family members 

and assistance to the income of productive zakat BAZNAS Yogyakarta City. The 

population in this research is the productive zakat mustahiq BAZNAS Yogyakarta 

City for the period of 2 2018 as many as 39 mustahiq. The sample used is the 

entire population of 39 mustahiq. Data collection techniques using interviews and 

questionnaires. This research model was analyzed by multiple linear regression 

analysis. The results showed that (1) there was no positive and significant 

influence on the amount of zakat on the income of productive zakat mustahiq (2) 

there is a positive and significant influence of expenditure on the income of 

productive zakat mustahiq (3) there is a positive and significant effect on the 

number of family members on productive mustahiq zakat income (4) there is a 

positive and significant influence of assistance to productive zakat mustahiq 

income. R2 value of 0.932913 indicates that 93.29% of the variable income 

mustahiq productive zakat is influenced by the amount of zakat, expenses, number 

of family members, and assistance. While 6.71% is influenced by other variables 

outside this study. 

 

 

Keywords: Productive Mustahiq Zakat Income, Amount of Zakat, Expenditures, 

Number of Family Members, and Assistance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam harta orang-orang kaya sesungguhnya terdapat hak orang-

orang miskin. Zakat bukanlah masalah pribadi yang pelaksanaannya 

diserahkan hanya atas kesadaran pribadi, zakat merupakan hak dan kewajiban. 

Secara yuridis formal keberadaan zakat diatur dalam UU Nomor 38/1999
1
 

tentang Pengelolaan Zakat yang bertujuan untuk membantu golongan fakir dan 

miskin, untuk mendorong terlaksananya undang-undang ini pemerintah telah 

memfasilitasi melalui BAZNAS dan BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah) 

yang bertugas untuk mengelola zakat, infaq, dan sedekah. Melihat dari 

sebagian besar penduduk Indonesia yang mayoritas menganut agama islam 

maka sesungguhnya zakat merupakan sektor ekonomi yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan  (Amalia, 2012:1). 

Zakat merupakan salah satu tambahan pemasukan (income). Hal ini 

akan menyebabkan adanya peningkatan permintaan barang pada pasar. 

Sedangkan pada sektor produksi, zakat akan menyebabkan bertambahnya 

produktifitas, sehingga perusahaan-perusahaan yang telah ada akan semakin 

bergerak maju, bahkan memunculkan berdirinya perusahaan-perusahaan baru 

untuk menghadapi permintaan tersebut. Di lain pihak modal yang masuk ke 

perusahaan tersebut semakin bertambah banyak. Hal inilah yang menyebabkan 

                                                           
1
 Kementrian Negara RI, “Undang-undang Republik Indonesia” 

(http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/undang%20undang%20republik%20in

donesia%20nomor%2038%20tahun%201999-2010.pdf , diakses pada 26/11/2019 pukul 19:26, 

2010) 

http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/undang%20undang%20republik%20indonesia%20nomor%2038%20tahun%201999-2010.pdf
http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/undang%20undang%20republik%20indonesia%20nomor%2038%20tahun%201999-2010.pdf


2 

 

 

 

terus menerusnya produktifitas perusahaan dan modal-modal yang 

diinvestasikan akan terjamin. Timbulnya peningkatan permintaan dapat 

dibuktikan ketika harta zakat dibagikan kepada mereka yang berhak 

menerimanya. Peningkatan pembelian tersebut tersebut tidak terjadi tersebut 

tidak terjadi kecuali dengan adanya penambahan pemasukan, salah satunya 

adalah zakat (Mahmud al-Ba‟ly, 2006: 126). 

Dapat dikatakan bahwa zakat merupakan salah satu upaya 

peningkatan perekonomian di Indonesia, dan juga merupakan salah satu bentuk 

pengentasan kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan 

yang dihadapi bangsa Indonesia dan juga masih menjadi permasalahan 

mendasar yang dialami bangsa Indonesia. Berbagai macam kebijakan yang 

telah dilahirkan pemerintah untuk mengatasi hal ini baik sektoral, moneter dan 

fiskal maupun kebijakan lainnya belum mampu untuk mengatasinya (Pratama, 

2015: 1). 

 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Nasional 

Gambar 1.1 

Grafik Persentase Penduduk Miskin 2012 – 2018 
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Grafik di atas menjelaskan bahwa penurunan kemiskinan terbesar 

terjadi pada semester 2 di tahun 2017 yang mencapai 0,52% dari semester 

sebelumnya dengan angka 10,64% penduduk miskin Indonesia. Sedangkan 

pada 2013 semester 2 mengalami kenaikan sebesar 0,1% dengan presentase 

penduduk miskin pada semester 1 sejumlah 11,37% dan juga mengalami 

kenaikan pada tahun 2015 semester 1 sebesar 0,26% dengan presentase 

penduduk miskin pada tahun 2014 semester 2 sebesar 10,96%. Selisih 

penurunan presentase penduduk miskin Indonesia tahun 2012 ke 2018 sebesar 

2,14%. 

Dari grafik diatas kemudian penyusun memfokuskan pada pulau Jawa 

untuk dibandingkan kemiskinan antar provinsinya. Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tidak 

terlepas dari permasalahan kemiskinan. Menurut data dari BPS tahun 2018, 

DIY memiliki persentase kemiskinan di atas rata-rata nasional yaitu 12,13% 

pada semester pertama dan 11,81% pada semester kedua. Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga merupakan provinsi dengan persentase kemiskinan tertingi di 

Pulau Jawa. Sebagaimana dilihat pada data tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Urutan Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa Tahun 2018 (%) 

Penduduk Miskin di Pulau Jawa 2018 (%) 

No. Provinsi Semester Presentase 

1 
DI 

YOGYAKARTA 

semester 1 12,13 

semester 2 11,81 

2 
JAWA 

TENGAH 
semester 1 11,32 

semester 2 11,19 

3 JAWA TIMUR semester 1 10,98 
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semester 2 10,85 

4 JAWA BARAT 
semester 1 7,45 

semester 2 7,25 

5 BANTEN 
semester 1 5,24 

semester 2 5,25 

6 DKI JAKARTA 
semester 1 3,57 

semester 2 3,55 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Nasonal 

Zakat mempunyai beberapa dimensi yang sangat luas yaitu dimensi 

agamis, moral-spiritual, finansial, ekonomis serta sosial politik yang pada 

akhirnya adalah untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Dari beberapa tujuan di atas zakat mengerucut pada dua aspek pokok yaitu 

aspek kebaktian kepada Allah dan amal sholeh kepada masyarakat. Aspek 

kebaktian kepada Allah ialah bahwa menunaikan zakat merupakan 

persembahan “ketaqwaan” dengan melaksanakan perintah-Nya. Sedangkan 

amal sholeh kepada masyarakat mengandung segi “sosial” dan “ekonomis”. 

Segi sosial adalah untuk kemaslahatan pribadi-pribadi dan kemaslahatan 

umum. Sedangkan segi ekonomis ialah harta benda yang harus berputar di 

antara masyarakat, sehingga menjadi daya dorong untuk perputaran ekonomi 

dalam masyarakat (Isnaini, 2008: 43). 

Qadir (2001) menjelaskan bahwa berbagai program pengentasan 

kemiskinan sudah dijalankan tetapi hasilnya belum seperti yang diharapkan 

atau belum mencapai target yang direncanakan pemerintah. Maka disini zakat 

memiliki program yang diharapkan menunjang perekonomian para 

mustahiknya. Sesuai dengan tujuan zakat yang tidak sekedar hanya untuk 

menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang 

lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan. Qadir juga menyatakan 
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bahwa zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai 

modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk 

menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas mustahik. 

Hafidhuddhin (2007: 70) menyebutkan bahwa zakat merupakan hak 

bagi mustahik, maka berfungsi untuk menolong, membantu, dan membina 

mereka, terutama golongan fakir miskin ke arah kehidupan yang lebih baik dan 

lebih sejahtera.
2
  Jadi dari pemaknaan diatas dapat disimpulkan bahwa zakat 

produktif berfokus pada pengelolaan zakat maal bersifat produktif yang 

bermanfaat jangka panjang bagi mustahik nya hingga dapat mensejahterakan 

perekonomian keluarga mustahik. 

Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai 

penyokong  peningkatan ekonomi dan kesejahteraan mereka apabila 

dikonsumsikan pada kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat produktif 

sesunggguhnya mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat 

seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan 

kekurangan lapangan kerja. Dengan adanya masalah-masalah tersebut maka 

perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif 

tersebut. Pengembangan zakat bersifat produktif, dengan cara dijadikannya 

dana zakat sebagai modal usaha untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, 

dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya 

secara konsisten (Mila S., 2018: 77).  

                                                           
2
 Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm.70. 
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Mustahiq sendiri adalah orang-orang atau golongan yang berhak 

menerima zakat, baik zakat maal maupun fitrah. Hal-hal terkait golongan tadi 

yang sejumlah delapan golongan (ashnaf) telah diatur dalam ajaran syari‟at 

Islam (Mila S., 2018: 80). Ketentuannya diatur dalam Al-Qur‟an Kemenag 

surat At-Taubah[9]: 60. 

قَابِ وَ  دقََاتُ لِلْفقَُرَاءِ وَالْمَسَاكِينِ وَالْعَامِلِينَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلهفَةِ قلُىُبهُُمْ وَفِي الرِّ مِينَ وَفِي إنِهمَا الصه ِِ الََْا

ِ ۗ وَا ِ وَابْنِ السهبيِلِ ۖ فَرِيضَةً مِنَ اللَّه ُ عَلِيمٌ حَكِيمسَبيِلِ اللَّه للَّه
3

 ٌٌ  

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerima 

zakat yaitu orang fakir, orang miskin, amil zakat, fii sabilillah, orang yang 

berhutang, untuk memerdekakan budak dan muallaf. Ayat ini juga menjadi 

dalil bahwasannya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Menurut kamus bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal dari kata 

sejahtera yang berarti hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, 

ketentraman. Diantara aspek-aspek yang sering digunakan sebagai indikator 

ukuran kesejahteraan adalah pendapatan, populasi, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, konsumsi, perumahan, dan sosial budaya (Sodiq, 2015: 380). Allah 

sendiri telah menjamin kesejahteraan bagi hambaNya dan seluruh makhluk 

yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Al-qur‟an  Surat Hud[11]: 6 

berikut, 

هَا وَمُسْتىَْدعََهَا كُلٌّ فِي كِتاَبٍ  زْقهَُا وَيعَْلَمُ مُسْتقََره ِِ  ِ ضِ إلَِه عَلىَ اللَّه ِْ َ بيِنٍ  وَمَا مِن داَبهةٍ فِي الْْ مُّ
4

 

                                                           
3
 “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 
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Pembayaran zakat yang ditunaikan para muzakki Indonesia ini adalah 

melalui perantara LAZ (Lembaga Amil Zakat) atau tanpa perantara yaitu 

langsung diberikan kepada mustahik. Para muzakki yang menunaikan 

pembayaran zakat secara langsung terhadap para mustahik diperbolehkan, 

namun harus memiliki bekal ilmu yang baik tentang zakat, yaitu tentang 

kriteria zakat, penghitungan jumlah zakat yang dikeluarkan, kriteria mustahik, 

dan lain sebagainya terkait penunaian zakat. Bisa juga dengan berkonsultasi 

dengan yang lebih mahir di bidangnya dan menginstall aplikasi-aplikasi 

penghitung zakat. 

Penunaian pembayaran zakat yang kedua melalui LAZ (Lembaga 

Amil Zakat). Hal ini lebih dianjurkan untuk dilakukan agar terjadinya 

pemerataan zakat yang tersalurkan terhadap mustahik sehingga tidak 

menumpuk di sebagian mustahik saja. Salah satu keuntungan pengelolaan 

zakat oleh lembaga menurut Hafidhuddin (2007:170) adalah untuk mencapai 

efisien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat 

menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat.
5
 

Terpilihnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta 

untuk objek penelitian kali ini karena BAZNAS adalah salah satu lembaga 

zakat di Yogyakarta yang mengadakan program zakat produktif yang sesuai 

                                                                                                                                                               
4
 "Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah 

rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) 

dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 

5
 Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm.170. 
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dengan syarat-syarat zakat produktif pada umumnya serta dengan inovasi 

pemberdayaan zakat produktif yang berbeda setiap tahunnya. 

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah pendapatan yang 

menggambarkan kesejahteraan para mustahik sesuai dari indikator 

kesejahteraan sendiri. Pada penelitian terdahulu dalam penelitian Agustina 

Mutia dan Anzu Elvia (2009) Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kesejahteraan Ekonomi Mustahik Melalui Pemberdayaaan Zakat (Studi Kasus 

Penyaluran Zakat Produktif/ Modal Usaha pada Bazda Kota Jambi), penyusun 

mengambil pendapatan sebagai variabel dependen  yang mewakili 

kesejahteraan. 

Untuk variabel independen pertama (X1) adalah jumlah zakat yang 

diterima mustahik. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

bahwa jumlah zakat yang diterima mustahik berpengaruh terhadap pendapatan 

mustahik sendiri. Disebutkan dalam penelitian Mila Sartika (2008) dalam 

Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq 

Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta bahwa nilai F hitung variabel 

Jumlah Zakat terhadap variabel pendapatan sebesar 0,432 dengan probabilitas 

0,045. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi pendapatan mustahiq atau dapat dikatakan 

bahwa dana (zakat) yang disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan. 

Untuk variabel independen kedua (X2) adalah pengeluaran mustahik. 

Menurut Fatimah (2018:187) bahwa Peningkatan proporsi pengeluaran untuk 

kelompok makanan dapat menjadi indikator menurunnya kesejahteraan 
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penduduk dan meluasnya kemiskinan karena dalam kondisi pendapatan yang 

terbatas. Dalam penelitian ini kesejahteraan digambarkan dengan pendapatan 

mustahik. 

Untuk variabel independen ketiga (X3) adalah jumlah anggota 

keluarga mustahik. Disebutkan dalam penelitian Agustina Mutia dan Anzu 

Elvia (2009) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kesejahteraan Ekonomi Mustahik Melalui Pemberdayaan Zakat (Studi Kasus 

Penyaluran Zakat Produktif/ Modal Usaha pada Bazda Kota Jambi) bahwa 

hasil t-test untuk pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap pendapatan 

mustahik sejumlah 3.445 dengan t-tabel derajat kepercayaan  99% sebesar 

2.576 yang berarti berpengaruh positif.  

Dan variabel dummy (D1) sebagi penutup adalah pendampingan 

UMKM. Disebutkan dalam penelitian Putri Rahmanissa Tri Puji Utami (2018) 

yang berjudul Pengaruh Bantuan Modal, Pelatihan Keterampilan, dan 

Pendampingan Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustahik Pada 

Pemberdayaan Zakat, Infaq, dan Shadaqoh BAZNAS Kota Yogyakarta bahwa 

terdapat pengaruh positif pada variabel Pendampingan terhadap Peningkatan 

Pendapatan Mustahik pada Pemberdayaan Zakat, Infak, dan Shadaqah 

BAZNAS Kota Yogyakarta. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 18,133. Selain itu juga ditunjukkan dari nilai t-hitung sebesar 

2,504 dengan signifikansi sebesar 0,015 pada taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “DETERMINAN PENDAPATAN 
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MUSTAHIK MELALUI PROGRAM ZAKAT PRODUKTIF BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA YOGYAKARTA 

PERIODE 2018”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian permasalahan yang diulas dalam latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah zakat yang diterima mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta?  

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran mustahik terhadap pendapatan 

mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh pendampingan UMKM mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan guna menjawab berbagai isu terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mustahik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui pengaruh jumlah zakat yang diterima mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh pengeluaran mustahik terhadap pendapatan 

mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta.  
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3. Mengetahui pengaruh jumlah anggota keluarga mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta. 

4. Mengetahui pengaruh pendampingan UMKM mustahik terhadap 

pendapatan mustahik  BAZNAS Kota Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian-

penelitian berikutnya berkaitan dengan faktor-faktor atau determinan yang 

mempengaruhi kesejahteraan mustahik serta menambah bukti empiris 

tentang variabel-variabel yang mempengaruhi kesejahteraan mustahik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta dalam menjaga dan 

meningkatkan kesejahteraan mustahik serta mengetahui bagaimana jumlah 

zakat yang diterima mustahik, pengeluaran mustahik, jumlah anggota 

keluarga mustahik, dan pendampingan UMKM mustahik dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mustahik di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Yogyakarta. 

3. Bagi Penyusun 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penyusun 

mulai dari teori hingga sampai praktiknya berkaitan dengan determinan 

kesejahteraan mustahik dan juga berkaitan dengan zakat produktif. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dibagi secara sistematis dalam tiga bagian 

utama, yaitu bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Bagian awal 

merupakan bagian sebelum memuat isi dari halaman inti. Sedangkan  bagian 

inti memuat isi lima bab pokok. Bagian akhir memuat referensi, lampiran-

lampiran, dan riwayat hidup penulis. Lima bab pokok pada bagian inti yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

masalah penelitian yang kemudian menetapkan perumusan masalah. Bab ini 

juga menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian. Pada bab ini diuraikan 

beberapa hal diantaranya adalah uraian mengenai permasalahan yang 

melatarbelakangi penelitian. Kemudian permasalahan-permasalahan yang telah 

diuraikan dalam bentuk pertanyaan dan disusun menjadi rumusan masalah. 

Rumusan masalah itu lalu dijawab dalam tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian yang akan dilakukan. Akhir dari bab pendahuluan adalah sistematika 

pembahasan yang merupakan tahapan-tahapan yang menggambarkan arah 

penelitian. 

Bab II adalah landasan teori. Bab ini menjelaskan teori-teori dan 

penelitian terdahulu yang mendukung penelitian dan bab ini dan mencakup 

kerangka pemikiran serta hipotesis. Landasan teori juga berisi tinjauan pustaka 

yang berkaitan dengan teori yang relevan terhadap penelitian serta mencakup 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Semua itu menjadi landasan 

dari penelitian ini. Setelah penyusunan tinjauan pustaka dan penelitian 
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sebelumnya, kemudian disusunlah hipotesis dan kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini. 

Bab III adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan definisi 

operasional variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta 

metode analisis data. Metodologi penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana 

penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional, menjelaskan setiap 

variabel penelitian. Objek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber 

data, teknik analisis data (berupa alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian). 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini merupakan inti dalam 

penelitian yang berisi pengolahan data dengan menggunakan teori-teori terkait 

variabel-variabel yang diteliti dari analisis deskriptif dan yang terakhir adalah 

pengujian data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penjelasan dalam 

bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan 

masalah. 

Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian serta 

saran yang mungkin berguna sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

terkait dalam mengambil keputusan atau sebagai referensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian sebagai berikut: 

1. Jumlah zakat tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 

mustahik zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta. Maka semakin 

banyak jumlah zakat yang ditasyarufkan ke mustahik tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahik. Pada 

penelitian kali ini penulis menemukan bahwa pentasyarufan dana 

zakat dari BAZNAS Kota Yogyakarta bersifat sama rata, sehingga 

kurang tepat sasaran terhadap para mustahik dengan angka pendapatan 

yang lebih rendah daripada mustahik lain. 

2. Pengeluaran berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 

mustahik zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta. Maka semakin 

banyak pengeluaran yang digunakan maka akan menghasilkan 

pendapatan yang meningkat pula. Begitupula ketika para mustahik 

hanya menggunakan pengeluaran sedikit, maka pendapatan juga akan 

menurun.  

3. Jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan mustahik zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Maka semakin banyak jumlah anggota keluarga mustahik akan 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan mustahik.  Begitupula 
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ketika para mustahik hanya berjumlah anggota keluarga sedikit, maka 

pendapatan juga akan menurun. 

4. Pendampingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan mustahik zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Maka kehadiran para mustahik zakat produktif pada acara 

pendampingan yang diselenggarakan BAZNAS berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan para mustahik zakat produktif. Begitupula 

ketika para mustahik tidak rutin menghadiri, maka pendapatan juga 

akan menurun 

B. Implikasi  

Adapun penyusun menemukan implikasi dari penelitian ini yang 

mungkin dapat menjadi catatan bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Yogyakarta dalam pelaksanaan program zakat produktif selanjutnya, 

yaitu: 

1. Kebutuhan inti dari zakat produktif adalah pendampingan. Di mana 

pada penelitian kali ini dana zakat yang cukup besar senilai Rp 

5.000.000,- tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Dapat 

disimpulkan apabila dana zakat tidak disertai dengan pendampingan 

terhadap para mustahik maka berapapun dana zakat yang 

ditasyarufkan tidak akan mempengaruhi pendapatan mustahik zakat 

produktif BAZNAS Kota Yogyakarta. 

2. Pendampingan yang dibutuhkan adalah berupa pelatihan yang 

berkaitan dengan entrepreneur. Pada hakikatnya bahwa berdagang 
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sendiri adalah sebuah praktek. Maka pendampingan yang dibutuhkan 

juga yang berupa praktek. Banyak sekali pelatihan-pelatihan tentang 

entrepreneur pada masa kini, dari segi tradisional maupun dari segi 

modern. Dengan pelatihan-pelatihan ini yang kemudian diharapkan 

mampu diaplikasikan oleh para mustahik dalam usahanya untuk 

menunjang pergerakan perekonomian usahanya. 

C. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penelitian 

ini memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi BAZNAS Kota Yogyakarta dan akademisi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi BAZNAS Kota Yogyakarta 

a. Alangkah lebih baik apabila memperhitungkan pentasyarufan 

dana zakat berdasarkan data pendapatan mustahik sebelum 

menerima zakat serta jumlah keluarga mustahik dan faktor-faktor 

lain  agar distribusi dana zakat bisa menjadi tepat sasaran 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan mustahik seperti yang 

menjadi tujuan bersama. 

b. Alangkah lebih baik apabila segera mentasyarufkan keseluruhan 

dana zakat diawal agar dapat digunakan mustahik zakat produktif 

sebagai modal dan lain sebagainya.  

c. Alangkah lebih baik apabila menjalin kemitraan dengan pihak 

lain dalam hal pemasaran produksi dan peningkatan mutu produk  
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dari para mustahik zakat produktif sehingga mampu bersaing 

dengan produk-produk luar yang mulai membanjiri Indonesia. 

2. Bagi Penyusun Selanjutnya 

a. Bagi penyusun selanjutnya yang berminat dengan topik penelitian 

ini, diharapkan variabel-variabel yang diteliti ditambahkan 

sehingga  hasil yang didapatkan lebih menyeluruh mengingat 

variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal penting dalam 

mempengaruhi pendapatan mustahik zakat produktif.  Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi penyusun 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

b. Bagi penyusun selanjutnya yang berminat dengan topik penelitian 

ini, diharapkan dapat menggunakan sampel dan cakupan wilayah 

yang lebih besar, sehingga hasil penelitian mampu meningkatkan 

hasil data regresi. 

c. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat lebih 

diperkaya dengan teknik lain, seperti wawancara mendalam 

keseluruh responden dan dokumentasi dari masing masing 

responden. Semakin banyak alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data maka akan memperkaya konten penelitian, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat. 
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